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ABSTRAK 

Pengaruh Cara Pemberian Probiotik Terhadap Kualitas Air dan Laju 

Pertumbuhan Ikan Nila Nilasa (Oreochromis Sp.) 

Jesika Septiningsih 

31180178 

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana, 

Yogyakarta 

jesika.septiningsih@students.ukdw.ac.id 

 

Di dalam pengembangan budidaya ikan masalah mengenai pertumbuhan 

ikan yang kurang optimal cukup banyak dialami di berbagai kalangan. 

Penambahan probotik ini dinilai mampu meningkatkan laju pertumbuhan ikan. 

Bakteri yang terkandung dalam probiotik mampu memperbaiki dan 

mempertahankan kualitas air. Untuk mengetahui pengaruh cara pemberian 

probiotik terhadap laju pertumbuhan ikan nila (Oreochromis Sp.) dan juga 

kualitas media air dilakukan penelitian menggunakan metode eksperimental 

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 

bulan Agustus-September 2022 di Laboratorium Bioteknologi UKDW. Penelitian 

ini menggunakan 35 aquarium dan 5 ekor ikan pada tiap aquarium dengan 3 

perlakuan yakni tanpa probiotik, pemberian probiotik pada pakan dan pada media 

air. Perlakuan kontrol (tanpa probiotik), P1 (1ml probiotik/100g pakan ikan), P2 

(3ml probiotik/100g pakan ikan), P3 (5ml probiotik/100g pakan ikan), PA 

(0,10ml/14L), PB (0,20ml/14L), PC (0,30ml/14L) yang terdiri dari 5 kali ulangan. 

Parameter yang diukur adalah laju pertumbuhan berdasarkan berat rata-rata ikan 

di akhir dan awal penelitian dan kualitas air terdiri dari amonia sebagai parameter 

utama kualitas air, DO, pH, TDS dan suhu yang dilakukan tiap minggu kemudian 

dilanjutkan dengan analisis ANOVA dan menggunakan SPSS 25. Laju 

Pertumbuhan ikan nila merah nilasa selama pemeliharaan 4 minggu berkisar 

0,85g – 1,41g dengan nilai tertinggi pada perlakuan P1 (1ml probiotik/100g pakan 

ikan). Kandungan amonia berkisar antara 0,062 – 0,210 dengan ammonia 

terendah pada perlakuan PA (0,10ml/14L) dan ammonia yang melewati standar 

toleransi ikan pada perlakuan kontrol. Kualitas lingkungan juga memiliki 

pengaruh yang sangat erat terhadap laju pertumbuhan sebab pertumbuhan pada 

ikan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor eksternal yang 

merupakan kualitas air seperti suhu, kimia air dan juga pakan. 

Kata Kunci : Ikan Nila, Dosis probiotik, Laju Pertumbuhan, Kualitas Air

mailto:jesika.septiningsih@students.ukdw.ac.id
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ABSTRACT 

The Effect of Probiotic Administration on Water Quality and Growth Rate 

of Tilapia Nilasa (Oreochromis Sp.) 

Jesika Septiningsih 

31180178 

Study Program Biologi, Faculty Bioteknologi, Duta Wacana Christian University 

Yogyakarta 

jesika.septiningsih@students.ukdw.ac.id 

 

In the development of fish farming, problems regarding fish growth that 

are less than optimal are experienced by various groups. The addition of this 

probiotic is considered to be able to increase the rate of fish growth. The bacteria 

contained in probiotics can improve and maintain air quality. To determine the 

effect of the administration of probiotics on the growth rate of tilapia 

(Oreochromis Sp.) and also the quality of the media, a study was conducted using 

an experimental method with a Randomized Block Design (RAK). This research 

was conducted from August-September 2022 at the UKDW Biotechnology 

Laboratory. This study used 35 aquariums and 5 fish in each aquarium with 3 

treatments, namely without probiotics, giving probiotics to feed and water media. 

Control treatment (without probiotic), P1 (1ml probiotic/100g fish feed), P2 (3ml 

probiotic/100g fish feed), P3 (5ml probiotic/100g fish feed), PA (0.10ml/14L), PB 

(0. 20ml/14L), PC (0.30ml/14L) consisting of 5 replicates. The parameters 

measured were growth rate based on the average weight of fish at the end and 

beginning of the study and air quality consisting of ammonia as the main 

parameter of air quality, DO, pH, TDS and temperature which was carried out 

every week and then continued with ANOVA analysis and using SPSS 25. The 

growth rate of red tilapia during 4 weeks of rearing ranged from 0.85g – 1.41g 

with the highest value in P1 treatment (1ml probiotic/100g fish feed). Ammonia 

content ranged from 0.062 – 0.210 with the lowest ammonia in the PA treatment 

(0.10ml/14L) and ammonia that passed the tolerance standard of control treated 

fish. Environmental quality also has a very close influence on the growth rate of 

these fish, which is influenced by several factors, including factors that are air 

quality such as temperature, air chemistry and also feed. 

Keywords: Tilapia, Probiotic Dosage, Growth Rate, Water Quality 

mailto:jesika.septiningsih@students.ukdw.ac.id
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secaraㅤumumㅤlaju pertumbuhan ikan sangat bervariasi karena memiliki 

ketergantungan yangㅤbesarㅤpada berbagaiㅤfaktorㅤinternal maupun eksternal. 

Dalam pengembangan budidaya ikan, ㅤpermasalahan terkait pertumbuhan ikan 

yang kurang optimal tak jarang dialami di berbagai kalangan pembudidaya. 

Dalam peningkatan kualitas hidup ikan serta pengaruhnya terhadap produksi 

budidaya, diperlukan kondisiㅤㅤlingkungan yang optimal agar memberikan 

pertumbuhan yang optimal pula salah satu yang dapat mempengaruhi kondisi 

tersebut adalah peran bakteri baik (probiotik) dalam membantu mengolah sistem 

pada media pemeliharaan. Adapunㅤㅤfaktor lingkungan yang dapat berpengaruh 

pada kualitas air seperti kadar oksigen terlarut (DO), suhu air, derajat keasaman 

(pH), Total Padatan Terlarut atau Total Dissolved Solids (TDS) dan amonia.  

Salah satu alternatif untukㅤㅤmeningkatkan produksi budidaya dengan 

peningkatan kualitas air juga kecernaan pakan pada ikan adalah dengan 

suplementasi probiotik baik itu melaluiㅤㅤlingkungan (media air) atau oral. Hal ini 

karena ikan umumnya memiliki kemampuan yang terbatas dalam mencerna pakan 

dengan kualitas rendah dan kecernaan ini sangat tergantung pada kadar enzim 

yang ada dalam saluran pencernaan. Ikan hanya dapat menyerap 20-25% protein 

dalam pakannya, sisanyaㅤㅤlangsung diekskresikan sebagai amonia dan nitrogen 

organik dalam feses dan sisa makanannya. nitrogen anorganik dalam bentuk 

amonia (Avnimelech dan Ritvo, 2003). Sehingga melalui ㅤpenambahan probiotik 

dapat meningkatkan efisiensi dan kecernaan pakan (Putra, 2012). Selain itu, 

beberapa bakteri yang terdapat dalam probiotik memiliki kemampuan yang 

unggul untuk memperbaiki dan menjaga kualitas air, ㅤsenyawa organik yang
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berasal dari sisa makanan, juga mampu untuk mengoksidasi feses dan organisme 

mati, serta dapat menurunkan senyawa toksik, dan bakteri berbahaya serta 

menyediakan pakan berupa plankton dari pakan alami dan membiakkan berbagai 

jenis bakteri baik. Saat ini probiotik sudah di produksiㅤsecara komersil yang 

digunakan untuk ikan air tawar. Namun, ㅤkarena terdapat banyak ikan yang 

dibudidayakan dengan pola makanㅤyang berbeda dan kemampuan untuk 

menghasilkan enzim pencernaanㅤseperti protease, lipase, dan amilase, sehingga 

perlu untuk mempelajariㅤefektivitas probiotik komersial ini dengan cara 

pemberiannya.  

Di Indonesia, banyak petani yang membudidayakan ikan nila 

(Oreochromis Sp.) Karenaㅤikan ini memiliki keunggulan selain pemeliharaan 

yang mudah dan biaya pakan yang rendah, ikan ini memiliki kekebalan dan 

toleransi yang baik terhadap lingkungan, sehingga memiliki tingkat pertumbuhan 

yang tinggi dan sangat produktif. ㅤPermintaan pasar untuk itu terbuka tidak hanya 

untuk konsumsi tetapi juga untukㅤbenih (Khairuman dan Amri, 2013).  

Penelitian ini menyelidikiㅤpengaruh cara pemberian probiotik komersil 

dalam hal ini Probio-7 yangㅤmengandung berbagai jenis bakteri seperti 

Saccharomyces cerevisiae, ㅤLactobacillus acidophilus, Bacillus subtilis, 

Aspergillus oryzae, Rhodopseudomonas, Actinomycetes dan Nitrobacter dengan 

dosis yang berbeda terhadapㅤㅤㅤㅤㅤㅤkualitas air maupun terhadap laju pertumbuhan ikan 

nila nilasa yang belum diㅤㅤㅤㅤㅤjumpai pada penelitian-penelitian sebelumnya serta 

belum adanya penelitianㅤㅤㅤㅤㅤyang membandingkan caraㅤㅤㅤㅤㅤpemberian probiotik ini 

terhadap laju pertumbuhan serta kualitas air pada mediaㅤpemeliharaan. Probio-7 

merupakan merk probiotik yang memilikiㅤkandungan jenis bakteri yang 

cenderung lebih banyak dibanding denganㅤㅤmerk probiotik komersil lain yang 

diharapkan peran dari masing-masingㅤㅤbakteri mampu untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan sertaㅤㅤmemperbaiki kualitas air. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian probiotik terhadap laju pertumbuhan ikan 

nila nilasa yang di berikan melalui media air dan media pakan? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian probiotik terhadap kualitas air yang 

diberikan melalui media air dan media pakan? 

3. Bagaimanakah hubungan kualitas lingkungan terhadap laju pertumbuhan 

ikan nila nilasa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian probiotik terhadap laju pertumbuhan ikan 

nila nilasa yang di berikan melalui media air dan media pakan? 

2. Mengetahui pengaruh pemberian probiotik terhadap kualitas air yang 

diberikan melalui media air dan media pakan? 

3. Mengetahui hubungan kualitas lingkungan terhadap laju pertumbuhan ikan 

nila nilasa? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi dan masukan yang 

lengkap terkait cara pemberian probiotik yang optimal bagi laju pertumbuhan 

serta kualitas air yang baik pada ikan nila nilasa (Oreochromis Sp.) serta 

bagaimana hubungan antara laju pertumbuhan serta kualitas air pada media 

pemeliharaan ikan. Selanjutnya, bagi pihak yang berkepentingan :  

1. Bagi penulis sebagaiㅤㅤmedia untuk menganalisis masalah yang ada di 

lapangan serta pemecahannya, sertaㅤㅤmengimplementasikan teori serta 

ilmu yang diperoleh selamaㅤㅤmasa perkuliahan dalam bidang 

akuakultur dan bioteknologi lingkungan. 

2. Bagi pembudidaya sebagaiㅤㅤbahan evaluasi serta masukan terhadap 

pemberian probiotik yangㅤㅤtepat untuk menjaga kualitas air pada 

media pemeliharaan ikanㅤㅤnila nilasa maupun pakan ikan untuk 

peningkatan produksi ikan nila nilasa. 
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3. Bagi pembaca sebagai sarana ㅤuntuk mempelajari pengaruh antara laju 

pertumbuhan ikan denganㅤㅤpemberian probiotik pada ikan serta 

pengaruhnya terhadap kualitas air media pemeliharaannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penggunaan probiotik melalui pakan ikan memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap laju pertumbuhan ikan nila selama masa pemeliharaan dengan 

hasil analisis ANOVA p-value >0,05 yakni pada perlakuan P1 dengan 

pemberian probiotik dosis 1ml/100g pakan dengan perolehan nilai laju 

pertumbuhan mencapai 1,66 g  sedangkan penambahan probiotik pada pada 

media air memiliki pengaruh dalam penurunan TDS dan ammonia dalam hal 

ini terhadap kualitas air dari hasil analisis ANOVA p-value >0,05 . Penurunan 

amonia terlihat pada perlakuan PA (0,10ml/14L air), PB (0,20ml/14L air) dan 

PC (0,30ml/14L air) dengan kadar ammonia 0,062; 0,069 dan 0,063 sedangkan 

pada penelitian ini dengan 4 minggu masa pemeliharaan, kualitas air tidak 

memberikan pengaruh ter*hadap laju pertumb*uhan ikan nila. Laju pertum*buhan 

ikan nila lebih dipengaru*hi oleh pemberian probiotik. 

5.2 Saran 

 Setelah dilakukan**nya penelitian ini maka disarankan untuk menggunakan 

probiotik dengan dosis y*ang tepat dan kandungan bakteri yang lengkap agar 

maemaksimalkan manfaa*t probiotik pada laju pertumbuhan dan kualitas air serta 

dapat dilakukan penelit*ian lanjutan dengan menghitung panjang ikan, dan 

menghitung efisiensi pakan. 
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